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 Abstrak 
Stroke merupakan salah satu penyebab kematian dan kecacatan neurologis yang 
utama di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah melihat pengaruh psikologis 
prilaku perawat dalam menjalankan caring pada setiap pasien stroke di rumah 
sakit umum. Metode penelitian yang digunakan adalah analitik korelasional. 
Data dikumpulkan melalui survei, kajian kepustakaan, integrase hasil survei 
dengan kepustakaan, dan dilengkapi dengan modul pedoman pelaksanaan 
caring. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor psikologis perawat 
memiliki pengaruh terhadap perilaku caring perawat. Dengan estimasi 55.7% 
perawat berumur antara 31-40 tahun. Mayoritas adalah perempuan mencapai 
75%. Tingkat pendidikan perawat mencapai 67% D-III dengan masa kerja antara 
1-5 tahun 27.3%, 6-10 tahun 28.4%, 11-15 tahun 23.9% dan 15 tahun ke atas 20.4%. 
Kata Kunci: Psikologis, Stroke, Caring, Rumah Sakit Umum Nganjuk  
 

Abstract 
Stroke is one of the main causes of death and neurological disability in Indonesia. 
The aim of this research is to look at the psychological influence of nurses' 
behavior in carrying out care for each stroke patient in a public hospital. The 
research method used is correlational analysis. Data was collected through 
surveys, literature reviews, integration of survey results with literature, and 
equipped with a guidance module for implementing care. The results of this 
study indicate that nurses' psychological factors have an influence on nurses' 
caring behavior. With an estimate of 55.7% of nurses aged between 31-40 years. 
The majority are women reaching 75%. The education level of nurses reaches 
67% D-III with a working period between 1-5 years 27.3%, 6-10 years 28.4%, 11-
15 years 23.9% and 15 years and above 20.4%. 
Keywords: Psychological, Stroke, Caring, Nganjuk General Hospital 
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Pendahuluan  

Stroke merupakan salah satu penyebab kematian dan kecacatan neurologis yang utama 

di Indonesia (Muhammad & Nabila, 2023). Serangan otak ini merupakan kegawatdaruratan 

medis yang harus ditangani cepat, tepat, dan cermat (Sari et al., 2019). Progresivitas stroke 

terjadi pada 20-40% pasien stroke yang dirawat, dengan risiko terbesar dalam 24 jam pertama 

sejak onset gejala (Rahmawati, 2023). Pada pasien stroke iskemik terdapat gangguan sistem 

aliran darah sehingga dapat menyebabkan berbagai gejala (Rhamadani et al., 2022), salah 
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satunya ialah gangguan motorik dan sensorik yang dapat mempengaruhi aktivitas kehidupan 

sehari-hari (Listari et al., 2023). Berdasarkan laporan WHO didapatkan bahwa pada tahun 

2003 di Indonesia sekitar 123.684 orang meninggal karena penyakit stroke (P & Sitorus, 2022). 

Jika dibanding dengan negara lain seperti Malaysia hanya sebesar 10.169 orang, Thailand 

24.810 orang (Widiyaningsih, 2020). Di Indonesia angka laju kejadian kecacatan dalam setiap 

harinya yang disebabkan oleh penderita stroke sebesar 8/1000 penderita. Angka kejadian stroke 

di Indonesia meningkat dengan tajam. Bahkan, saat ini Indonesia merupakan negara dengan 

jumlah penderita stroke terbesar di Asia karena berbagai sebab selain penyakit degeneratif. 

Prevalensi stroke di Indonesia berdasarkan riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2013 adalah 

12/1.000 penduduk (Mongkau et al., 2022), atau 1,2%, lebih tinggi dari prevalensi stroke di 

Amerika serikat yang kisaran 3 - 4 /1.000 penduduk, di Singapura 55/100.000 penduduk dan 

di Thailand 11/100.000 penduduk. Dari jumlah total penderita Stroke di Indonesia sekitar 2,5% 

atau 250.000 orang meninggal dunia dan sisanya cacat ringan maupun berat (Prasetyo et al., 

2021). Pada tahun 2020 mendatang diperkirakan 7,6 juta orang akan meninggal dunia 

(Ramadhini et al., 2013). 

Dampak penyakit stroke ischemic yang tercatat antara lain: hampir 50% mengalami 

hemiparesis, 30% tidak dapat berjalan tanpa bantuan, dan 26% mengalami keterbatasan 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari (Rahmi Yasman, 2015). Hasil penelitian (Sherlock et al., 

2010) menemukan pasien stroke mengalami kesulitan berkomunikasi sebesar 51%, gangguan 

kognitif 64%, gangguan kemandirian 86%, resiko jatuh 87%, penurunan kemandirian dalam 

tidur, duduk 88%, penurunan keseimbangan 86%, kelemahan dalam gerak 83%, kelemahan 

setelah menderita stroke 92%. 

Rendahnya perilaku caring untuk memberikan perawatan kepada klien didukung oleh 

penelitian berikutnya dilakukan kepada perawat di instalasi rawat inap RSUD Tugurejo 

Semarang oleh (Andry et al., 2023), dilakukan pada 228 perawat menunjukkan tingkat caring 

perawat untuk memberikan pelayanan pada klien mayoritas rendah yaitu sebanyak 191 

responden (83,3%) dan perawat dengan tingkat caring yang tinggi dalam memberikan 

perawatan hanya sebesar 37 responen (16,2%). Permasalahan tersebut tentu saja tidak dapat 

diabaikan karena profesionalitas kerja perawat berdampak status kesehatan klien.  

Berdasarkan temuan awal tersebut, diduga juga bahwa perilaku caring perawat belum 

dikembangkan secara konsisten dalam kinerja asuhan keperawatan perawat di RSUD 

Nganjuk. Oleh karena itu model Swanson yang sudah dilaksanakan di ruang Soka RSUD 

Nganjuk perlu direkontruksi dengan dukungan sosial. Perawat sangat membutuhkan 
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dukungan sosial dari orang di sekitarnya untuk mengatasi stress dalam pekerjaannya. 

Dukungan sosial dari atasan, rekan kerja dan keluarga akan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kinerja karyawan. Perawat yang mendapatkan dukungan sosial yang 

tinggi maka tingkat kejenuhan (burnout) akan rendah (Cutrona et al., 2005). 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perilaku caring yaitu 

dengan meningkatkan pemahaman perawat tentang caring, memberikan dukungan sosial 

sebagai kenyamanan fisik dan psikologis dari teman dan manajemen rumah sakit dalam 

peningkatan caring kepada pasien stroke (Finfgeld-Connett, 2008). Selain itu perlu dilakukan 

konsep caring kepada perawat guna memberikan pemahaman lebih mendalam tentang 

perilaku perawat agar bersikap caring selama setiap kali kontak dengan klien. Pekerjaan yang 

sangat sulit untuk mengubah perilaku caring seseorang, sesuatu hal terbaik untuk membentuk 

caring perawat sejak dini melalui pembentukan sejak dini selama menempuh pendidikan di 

bangku kuliah, dapat diartikan peran pendidikan untuk membangun caring perawat sangat 

penting dan penekanan unsur caring pada setiap mata kuliah. Penekanan pemahaman caring 

dan komitmen perawat serta berbagai unsur tentang caring harus dibangun sejak dini agar 

pelaksanaan perilaku caring bisa berjalan dengan baik (Mahoney et al., 2013).  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasional yang dilaksanakan untuk 

melihat pengaruh pengetahuan terhadap pemenuhan activity daily living (ADL) (Kurniawati, 

2012). 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah semua perawat di RSUD Nganjuk sejumlah 250 

responden yang melaksanakan caring. 

 
Prosedur Pengumpulan Data 

1. Penyusunan model diawali dengan melakukan survei terhadap perawat yang melakukan 

pelayanan asuhan keperawatan pada penderita stroke iskemik dan keterlibatan keluarga 

dalam perawatan penderita stroke iskemik. 

2. Melaksanakan kajian kepustakaan untuk mengidentifikasi model asuhan keperawatan 

dari berbagai teori keperawatan yang dapat dikembangkan untuk menyusun model 

dalam merawat pasien stroke iskemik. 
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3. Hasil survei dipadukan dengan kajian pustaka yang relevan untuk menyusun model 

caring terhadap pemenuhan activity daily living (ADL) pasien stroke iskemik. Model yang 

telah disusun dipakai sebagai bahan diskusi mendalam yang melibatkan para pakar di 

bidang keperawatan, kesehatan masyarakat, dan pakar statistik. 

4. Hasil diskusi menghasilkan modul pedoman caring yang akan dilakukan pengujian model 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tentang Faktor Individu Perawat di RSUD Nganjuk Tahun 2017 

No. Indikator Jumlah 
Persentasi 

(%) 
1. Umur: 

a. 20-30 tahun 
b. 31-40 tahun 
c. > 40 tahun 

 
28 
49 
11 

 
31,8 
55,7 
12,5 

 Total 88 100,0 
2. Jenis Kelamin: 

a. Laki-laki 
b. Perempuan 

 
22 
66 

 
25 
75 

 Total 88 100,0 
3. Tingkat Pendidikan: 

a. D-III 
b. S-1 
c. S-1 Ners 

 
59 
3 

26 

 
67,1 
3,4 

29,5 
 Total 88 100,0 
4. Masa Kerja: 

a. 1-5 tahun 
b. 6-10 tahun 
c. 11-15 tahun 
d. >15 tahun 

 
24 
25 
21 
18 

 
27,3 
28,4 
23,9 
20,4 

 Total 88 100,0 
 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa faktor individu perawat memiliki pengaruh 

terhadap perilaku caring perawat. Faktor individu yang mempengaruhi perilaku caring perawat 

meliputi: umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, masa kerja, dan pengetahuan caring 

(Mahoney et al., 2013).  

Ditinjau dari indikator umur, kategori umur tersebut dapat digolongkan sebagai usia 

produktif yang umumnya sudah ditunjang dengan kematangan rasio dan mental. (Harmawati 

et al., 2018) menyatakan bahwa semakin cukup umur, tingkat kematangan seseorang akan 

lebih matang dalam berpikir dan bekerja. Segi kepercayaan masyarakat, seseorang yang lebih 

dewasa akan lebih dipercaya dari orang yang belum cukup tinggi kematangannya. (Caspi et 
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al., 2003) menyatakan bahwa perilaku kesehatan bervariasi berdasarkan usia. Dalam 

penelitian ini sebagian besar perawat di RSUD Nganjuk yang memiliki umur 31-40 tahun di 

mana usia tersebut sudah tergolong sebagai usia dewasa sehingga berpotensi untuk dapat 

melaksanakan tugas asuhan keperawatan dengan baik, termasuk dalam melaksanakan caring. 

Hal ini didukung dengan nilai outer loading faktor umur sebesar 0,572 yang menunjukkan 

kontribusi yang cukup besar pada faktor individu perawat dalam mempengaruhi perilaku 

caring. 

Ditinjau dari indikator jenis kelamin, diketahui bahwa hampir seluruh responden 

perawat di RSUD Nganjuk berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 66 responden (77%). 

Kaum perempuan memiliki keunggulan mampu bersikap luwes, memiliki perhatian yang 

detail, dan kepekaan afektif yang tinggi bila dibandingkan dengan kaum laki-laki. (Asmuji, 

2018) menyatakan bahwa kinerja perawat perempuan secara rata-rata lebih baik daripada 

perawat laki-laki. Sedangkan, (Wheeler et al., 2001) menyatakan bahwa profesi perawat 

masih banyak diminati oleh perempuan dibandingkan laki-laki karena keperawatan masih 

diidentikkan dengan pekerjaan yang cocok dan sesuai dengan sifat perempuan yang lebih 

sabar, lemah lembut, dan peduli. Dalam penelitian ini, nilai outer loading faktor jenis kelamin 

sebesar 0,574 yang menunjukkan kontribusi yang cukup besar pada faktor individu perawat 

dalam mempengaruhi perilaku caring. Perilaku caring pada perawat perempuan juga 

menunjukkan nilai rata-rata yang lebih baik dibandingkan dengan perawat laki-laki. 

Ditinjau dari indikator tingkat pendidikan, diketahui bahwa sebagian besar responden 

perawat di RSUD Nganjuk memiliki tingkat pendidikan D-III, yaitu sebanyak 59 responden 

(67,1%). (Prasad et al., 1999) menyatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu kebutuhan 

dasar manusia yang diperlukan untuk pengembangan diri. Dari Hasil penelitian tingkat 

pendidikan masih Diploma III keperawatan, sehingga perlu ada motivasi dari manajer untuk 

bisa mengembangkan pendidikan yang lebih tinggi sehingga akan meningkatkan 

produktivitas yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan keluarga. Salah satu 

faktor yang dapat meningkatkan produktivitas atau kinerja perawat adalah pendidikan formal 

perawat. Pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja yang langsung dengan pelaksanaan 

tugas, tetapi juga landasan untuk mengembangkan diri serta kemampuan memanfaatkan 

semua sarana yang ada di sekitar kita untuk kelancaran tugas. Saat ini tingkat pendidikan D-

III sudah menjadi tingkat pendidikan minimal bagi seorang perawat untuk dianggap mampu 

melaksanakan tugas asuhan keperawatan. Menurut (Begum & Slavin, 2012), pendidikan 

keperawatan merupakan wadah yang penting untuk memupuk sikap caring sebagai nilai yang 
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paling signifikan dan mendasar dari profesi mereka. Beberapa perguruan tinggi percaya bahwa 

caring merupakan fenomena yang sangat kompleks dan perlu dimodelkan dalam pendidikan 

keperawatan sebagai bagian dari kurikulum. Dalam penelitian ini, nilai outer loading faktor 

tingkat pendidikan sebesar 0,668 yang menunjukkan kontribusi besar pada faktor individu 

perawat dalam mempengaruhi perilaku caring. Sebagian besar tingkat pendidikan masih 

Diploma III keperawatan, sehingga perlu peningkatan pendiidkan menjadi Ners. Dengan 

Semakin tinggi tingkat pendidikan perawat, maka dapat diasumsikan semakin tinggi pula 

kompetensi asuhan keperawatan yang dimiliki, termasuk dalam perilaku caring. 

Ditinjau dari indikator masa kerja, hampir setengah responden perawat di RSUD 

Nganjuk memiliki masa kerja selama 6-10 tahun yaitu sebanyak 25 responden (28,4%). 

Perawat dengan masa kerja 6-10 tahun dapat dianggap telah memiliki pengalaman yang cukup 

dalam melaksanakan asuhan keperawatan, termasuk melaksanakan caring. Faizin dan (Iqbal 

& Agritubella, 2017) menyatakan bahwa karakteristik perseorangan menyangkut senioritas 

dan yunioritas sesuai masa kerjanya. Asumsi yang sering berlaku dan diyakini adalah pegawai 

yang cukup senior dipandang telah memiliki kinerja yang tinggi, sedangkan yang yunior masih 

perlu dikembangkan dan dibina lagi. Ukuran ini sebenarnya hanya untuk memudahkan 

perhitungan saja, sebab dengan mengetahui tanggal, bulan dan tahun masuk dapat diketahui 

tingkat senioritas seseorang dan tingkat kepantasan untuk menerima sejumlah gaji tertentu. 

(Stimac et al., 2008) menyatakan bahwa suatu sikap atau perilaku seseorang akan lebih mudah 

terbentuk bila ia memiliki pengalaman pribadi yang melibatkan emosi penghayatan. Dalam 

penelitian ini, nilai outer loading faktor masa kerja sebesar 0,625 yang menunjukkan kontribusi 

besar pada faktor individu perawat dalam mempengaruhi perilaku caring. Dengan demikian, 

semakin lama masa kerja responden perawat di RSUD Nganjuk, semakin banyak pengalaman 

yang mendalam yang diperolehnya sehingga terbentuk suatu perilaku sesuai profesinya, 

termasuk salah satunya perilaku caring. 

 
Kesimpulan  

Perawat di RSUD Nganjuk sudah memiliki faktor psikologis dan perilaku caring yang 

bagus terhadap penanganan pasien stroke. 
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